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ABSTRAK

Saat ini marak beredar pangan jajanan anak sekolah (PJAS) yang tidak memenuhi
persyaratan higiene dan sanitasi makanan. Mengingat pentingnya keamanan pangan, maka
perlu evaluasi peranan pengetahuan dan perilaku penjaja pangan jajan anakfkkolah
terhadap higiene sanitasi PJAS. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi pengaruh
pelatihan higiene sanitasi terhadap tingkat pengetahuan dan perilaku higiene sanitasi
pedagang PJAS yang berjualan di kantin maupun halaman sekolah yang berada di
lingkungan Sekolah Dasar kecamatan Kali Bawang dan Wates kabupaten Kulon Progo-
DIY. Subjek penelitian adalah 16 orang pedagang pangan jajan anak sekolah yang berada
di sekitar Sekolah Dasar pada kecamatan Kali Bawang dan Wates kabupaten Kulon Progo.
PengambilF) data  menggunakan kuesioner yang dibagikan sebelum dan sesudah
pelatig®). Uji statistik yang digunakan yaitu uji Paired t-test, pada tingkat kepercayaan
95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan perilaku
pedagang PJAS mengenai higine sanitasi makanan setelah diadakan pelatihan dengan nilai
p <0,025. Selain itu, pedagang PJAS yang berada di kantin cenderung memiliki
pengetahuan dan perilaku yang lebih baik mengenai higiene sanitasi daripada pedagang
PJAS yang berjualan di halaman sekolah.

Kata Kunci : Pangan Jajan Anak Sekolah, Higiene, Sanitasi, Pelatihan.

PENDAHULUAN

Pedagang makanan jajanan yang hampir dijumpai di setiap sekolah dapat
mendorong timbulnya kebiasaan meng]@sumsi makanan jajanan pada anak sekolah,
terutama pada jeda jam istirahat sekolah. Dilihat dari frekuensi konsumsi makanan jajanan
di sekolah selama seminggu terakhir tampak bahwa sebagian siswa (50%) mengkonsumsi
makanan jajanan yang kurang beragam jenis zat gizinya. Siswa umumnya membeli jenis

makanan jajanan yang kandungan zat gizinya hanya satu atau dua jenis sumber zat gizi,
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yakni hanya mengandung karbohidrat atau karbohidrat dan lemak saja (Hermina dkk,
2000).

Sesuai dengan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 96!Mcnkcs/SKfVll/ 2003,
Tentang Pedoman Persyaratan Sanitasi Makanan Jajanan, makanan jajanan adalah
makanan dan minuman yang diolah oleh pengrajin makanan di tempat penjualan dan atau
di sajikan sebagai makanan siap santap untuk dijual bagi umum selain yang disajikan jasa
boga, rumah makan aal restoran dan hotel. Menurut Irianto (2007), makanan jajanan
adalah makanan yang banyak ditemukan dipinggir jalan yang dijajakan dalam berbagai
bentuk, wamh rasa serta ukuran sehingga menarik minat dan perhatian orang untuk
membelinya. Anak-anak sekolah biasanya sangat menyukai pangan jajanan. Oleh sebab
itu, para pedagang berupaya untuk memberikan penampilan yang menarik dan rasa yang
disenangi anak-anak dengan menamba}ﬁm bahan-bahan tertentu tanpa mempedulikan
keamanannya. Menurut Fardiaz (1994), karena tingkat pendidikan pedagang yang relatif
rendah dan ketidaktahuannya, mengakibatkan mereka seringkali menggunakan bahan-
bahan tambahan makanan seperti pemanis, pewarna, pengawet, dan lain-lain, yang
sebenarﬁ/a tidak diijinkan.

Pada tahun 2006 hasil pengawasan PJAS oleh Badan POM menunjukkan bahwa
dari 2.903 sampel yang diambil dari 478 SD di 26 ibukota propinsi di Indonesia sebesar
50,6% sampel yang memenuhi Syﬁt (MS) dan 49,4% tidak memenuhi syarat (TMS).
Tetapi, dari data yang dikumpulkan sampai Juni 2012 sebanyak 76% Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) di Indonesia telah memenuhi persyaratan keamanan, berdasarkan hasil
sampling dan pengujian yang dilakukan oleh Badan POM. Jumlah ini terus meningkat
sejak dicanangkannya Gerakan Nasional Menuju PJAS yang Aman, Bermutu dan Bergizi
oleh Wakil Presiden RI pada 31 Januari 2011, yang telah ditindaklanjuti dengan penetapan
RencanﬁAksi Nasional (RAN) PJAS.

Mengingat pentingnya peranan perilaku penjaja PJAS yang memenuhi kaidah-
kaidah keamanan pangan serta pentingnya pangan jajanan yang sehat bagi anak sekolah
dan masih banyaknya sekolah terutama SD yang belum memiliki kantin yang memenuhi
standart kantin schat, dan adanya perbedaan praktek penjaja PJAS berdasarkan wilayah
serta berdasarkan mutu sekolah, maka perlu dikaji perilaku penjaja PJAS tentang
keama_rﬁpangan jajanan di lingkungan Sekolah kota dan kabupaten.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh pelatihan higiene

itasi terhadap tingkat pengetahuan dan perilaku higiene sanitasi pedagang pangan jajan

anak sekolah di lingkungan Sekolah Dasar di Kabupaten Kulon Progo DIY.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada Sekolah Dasar di 2 kecamatan yaitu kecamatan Kali
bawang dan Wates, kabupaten Kulon Progo yang dilakukan mulai bulan Juli sampai
dengan Agustus 2013. Metode yang digunakan adalah Random Proportional Sampling
(Sugiyono, 2003).

Subjek
Subjek penelitian adalah 16 pedagang makanan jajanan yang berada di sekitar
Sekolah Dasar di kecamatan Kalibawang (5 Sekolah Dasar) dan Wates (7 Sekolah Dasar).
Kedua kecamatan tersebut dinilai sudah dapat mewakili kecamatan lain yang berada di
kabupaten Kulon Progo, karena rasio rata-rata murid Sekolah Dasar di kedua kecamatan
tersebut yang paling tinggi. Selain itu, letak geografis kecamatan Kalibawang yang berupa

pegunungan dan kecamatan Wates yang berada di ibukota kabupaten atau daerah

perkotaan.

Prose%l’enelitian

Pengumpulan data pada peneliti%ini menggunakan kuesioner yang menggunakan
skala likert. Dengan memberikan skor nilai 2 untuk jawaban yang benar, nilai 1 untuk
jawaban yang mendekati benar dan nilai 0 untuk jawaban salah. Kemudian dihitung
total skoring yang diperoleh dari masing-masing sampel. Data yang sudah dikumpulkan,

dilakukan uji validitas dan reabilitas.. Uji statistik yang digunakan yaitu paired (-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Pedagang PJAS

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari responden pedagang jajan anak sckolah
yang berjualan pada 2 kecamatan di kabupaten Kulon Progo dapat diketahui bahwa,
responden yang berjualan di kecamatan Kali Bawang terda%() orang (56,2%), dan
kecamatan Wates terdapat 7 orang (43,8%). Pedagang PJAS didominasi oleh laki-laki,
dengan umur pedagang PJAS berkisar antara 31-40 tahun. Selain itu, pedagang PJAS
paling banyak berpendidikan SMA, mempunyai masa kerja selama <10 tahun dan sebagian
besar dari mereka begualan di halaman sekolah atau pinggir sekolah. Karakteristik

pedagang pangan jajan anak sekolah disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik Pedagang PJAS di Kabupaten Kulon Progo

No. Karakteristik  Jumlah Persentase No. Karakteristik Jumlah Prosentase
(%) (%)
1.  Wilayah 4. Pendidikan:
(Kecamatan) :
Kali Bawang 9 56.2 Tidak lulus 1 6,2
Wates 7 43,8 SD 3 8.8
@al 16 100 SMP 8 50,0
2. Jenis Kelamin SMA 4 25,0
Laki — laki 10 62,5 al 16 100
Perempuan 6 37,5 5. Masa Kerja:
(Tahun)
Total 16 100 <10 9 56,2
3. Umur (Tahun) 10-20 6 37,5
20— 30 5 312 21-30 1 6,3
31-40 8 50,0 Total 16 100
=41 3 18,8 6.  Tempat Berjualan :
Total 16 100 Halaman Sekolah 12 75,0
Kantin Sekolah 4 25,0
Total 16 100

Pengetahuan Pedagang PJAS Mengenai Higiene Sanitasi

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata pengetahuan sebelum mengikuti pelatihan adalah 23,56
di kecamatan Kalibawang dan 21,29 di kecamatan Wates dengan standar deviasi berturut-
turut adalah 2,55 dan2,57. Nilai terendah adalah 18 dan nilai tertinggi adalah 27 di
kecamatan Kalibawang dan 19 untuk nilai terendah dan 23 untuk nilai tertinggi di
kecamatan Wates. Sedangkan nilai rata-rata pengetahuan setelah mengikuti pelatihan
adalah 25, 56 dan 24,71 untuk kecamatan Kalibawang dan Wates. Dengan standar deviasi
1,51 dan 1,79. Nilai terendah adalah 9 dan nilai tertinggi adalah 18 di kecamatan
Kalibawang, sedangkan nilai terendah di kecamatan Wates adalah 23 dan nilai tertinggi
adalah 27. Apabila semua pertanyaan dapat dijawab dengan baik dan benar maka skor
yang akan dicapai pada variabel ini adalah 27. Rata-rata Pengetahuan Pedagang PJAS

Sebelum dan sesudah Pelatihan disajikan pada Tabel 2.

Sikap Wagang PJAS Mengenai Higiene Sanitasi
Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap
suatu stimulus atau objek (Notoadmodjo, 2003). Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-

rata sikap pedagang PJAS mengenai higiene sanitasi sebelum mengikuti  pelatihan
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Tabel 2. Rata-rata Pengetahuan Pedagang PJAS Sebelum dan sesudah Pelatihan
Wilayah Variabel Mean SD Minimal Maksimal n
Kali Bawang
Pengetahuan
23,56 2,55 18 27 9
sebelum
pengetahuan
Sesudah 25,56 1,51 19 27 9
Wates
Pengetahuan =5, 59 257 19 23 7
sebelum
pengetahuan 4
71 1,79 23 27 7
Sesudah

yang berada di kecamatan Kalibawang adalah 22,11 dengan standar deviasi sebesar 2,62.
Nilai terendah adalah 6 dan nilai tertinggi adalah 22 sedangkan nilai rata-rata sikap
pedagang PJAS setelah mengikuti pelatihan di kecamatan Kalibawang adalah 22,89
dengan standar deviasi sebesar 1,96. Nilai terendah adalah 10 dan nilai tertinggi adalah 24.
Pada kecamatan Wates rata-rata sikap pedagang PJAS mengenai higiene sanitasi sebelum
mengikuti pelatihan adalah 21,43 dengan standar deviasi sebesar 1,62. Nilai terendah
adalah 12 dan nilai tertinggi adalah 22 sedangkan nilai rata-rata sikap pedagang PJAS
setelah mengikuti pelatihan di kecamatan Wates adalah 22,86 dengan standar deviasi
sebesar 1,22, Nilai terendah adalah 18 dan nilai tertinggi adalah 24. Apabila semua
pertanyaan dapat dijawab dengan baik dan benar maka skor yang akan dicapai pada
@iabcl ini adalah 26. Rata-rata sikap pedagang PJAS sebelum dan sesudah pelatihan
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Sikap Pedagang PJAS Sebelum dan sesudah Pelatihan

Wilayah Variabel Mean SD Minimal Maksimal n
Kali Bawang
Sikap 211 262 6 2 9
sebelum
Sikap
Sesudah 22,89 1,96 10 24 9
Wates
Sikap 2143 1,62 12 22 7
sebelum
Sikap
22,86 1,22 18 24 7
Sesudah ’ ’
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Tinﬁkan Pedagang PJAS Mengenai Higiene Sanitasi

Tindakan adalah aturan yang dilakukan, melakukan/mengadakan aturan — aturan untuk
ngatasi sesuatu atau perbuatannya. Adanya hubungan erat antara sikap dan pengetahuan
merupakan kecenderungan wuntuk bertindak. Tindakan Nampak lebih konsisten,
serasi,sesuai, dengan sikap bila sikap individu sama dengan kelompok dimana ia adalah
bagiannya atau anggotanya (Purwanto, 1999). Dari Tabel 4 menunjukkan rata-rata
tindakan pedagang PJAS mengenai higiene sanitasi sebelum mengikut'welatihan di
kecamatan Kalibawang adalah 26,33 dengan standar deviasi sebesar 3,00. Nilai terendah
adalah 20 dan nilai tertinggi adalah 30 sedangkan nilai rata-rata tindakan pedagang PJAS
mengenai higiene sanitasi setelah mengikuti pelatihan di kecamatan Kalibawang adalah
27,56 dengan standar deviasi 2,79. Nilai terendah adalah 21 dan nilai tertinggi adalah 30.

Pada kecamatan Wates rata-rata tindakan pedagang PJAS mengenai higiene sanitasi
sebelum mengikuti pelatihan adalah 25,57 dengan standar deviasi sebesar 1,90. Nilai
terendah adalah 23 dan nilai tertinggi adalah 28 sedangkan nilai rata-rata sikap pedagang
PJAS setelah mengikuti pelatihan di kecamatan Wates adalah 27,71 dengan standar deviasi
sebesar 2,22. Nilai terendah adalah 23 dan nilai tertinggi adalah 30. Apabila semua
pertanyaan dapat dijawab dengan baik dan benar maka skor yang akan dicapai pada
wiabel ini adalah 30. Rata-rata tindakan pedagang PJAS sebelum dan sesudah pelatihan
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Tindakan Pedagang PJAS Sebelum dan sesudah Pelatihan

Wilayah Variabel Mean SD Minimal Maksimal n

Kali
Bawang
Tindakan 5043 309 20 30 9
sebelum
Tindakan
27.56 2,79 21 30 9
Sesudah ’ ’
Wates
Tindakan 5 o, g9 23 28 7
sebelum
Tindakan
27,71 2,22 23 30 7
Sesudah ’ ’

Pengaruh Pelatihan Terhaw Tingkat Pengetahuan dan Perilaku Pedagang PJAS
Pelatihan adalah sebuah proses pembelajaran yang dirancang untuk mengubah kinerja
seseorang dalam melakukan pekerjaannya. Pada penelitian ini diadakan pelatihan yang

ditujukan kepada pedagang PJAS yang berada dilingkungan sekolah dasar di kabupaten
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Kulon Progo. Pelatihan tersebut berisikan materi mengenai higiene sanitasi yang
bersangkutan dengan pengolahan makanan dan diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan perilaku pedagang PJAS mengenai higiene dan sanitasi (Pramudyo,
2007).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan pedagang PJAS di
kecamatan Kalibawang sebelum mengikuti pelatihan adalah 23,56 sedangkan rata-rata
pengetahuan pedagang PJAS di kecamatan Kalibawang setelah mengikuti pelatihan adalah
25,56. Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan pedagang
PJAS di kecamatan Kalibawang sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan, dimana nilai
p=0,001 pada tingkat kepercayaan 95%. Pelatihan yang diadakan di kecamatan Wates juga
memberikan perbedaan terhadap tingkat pengetahuan pedagang PJAS mengenai higiene
sanitasi, dengan nilai p=0,003 pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian swa juga
dikemukan oleh Wagustina (2013) bahwa, pelatihan yang diadakan pada penjamah
makanan di instalasi gizi Rumah Sakit Umum Meuraxa Banda Aceh menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan responden sebelum dan sesudah
pelatihan.

Selain itu, mayoritas pedagang PJAS yang berpendidikan SMP dan SMA dapat
memudahkan mereka dalam mencermati materi yang disampaikan saat pelatihan. Menurut,
Atmarita dan Fallah (2004), Tingkat pendidikan adalah salah satu faktor yang
memudahkan seseorang atau masyarﬁ untuk menyerap informasi. Hal serupa juga
dikemukakan oleh Contento (2007), Seseorang dengan tingkat pendidikan yang lebih
tinggi akan lebih baik dalam menerima, memproses, mengiterpretasikan dan menggunakan
ﬁormasi. Perbedaan pengetahuan pedagang PJAS sebelum dan sesudah pelatihan
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Perbedaan Pengetahuan Pedagang PJAS Sebelum dan sesudah Pelatihan

Wilayah Variabel Mean SD SE P n
Kali Bawang
Pengetahuan 53 5 555 (852 9
sebelum
pengetahuan 0,001
Sesudah 25,56 1,51 0,503 9
Wates
P cgglctah“a“ 2129 257 104 7
;Zneg:t?huan 0,003
24,71 1,79 0,08 7
Sesudah ’ ’ ’
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Hasil penelitian pada variabel sikap menunjukkan bahwa rata-rata sikap pedagang
PJAS di kecamatan Kalibawang sebelum mengikuti pelatihan adalah 22,11 sedangkan rata-
rata sikap pedagang PJAS di kecamatan Kalibawang setelah mengikuti pelatihan adalah
22,89. Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sikap pedagang PJAS di
kecamatan Kalibawang sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan, dimana nilai p=0,000
pada tingkat kepercayaan 95%. Rata-rata sikap pedagang PJAS di kecamatan Wates juga
terjadi peningkatan dari 21,43 menjadi 22,86. Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan sikap pedagang PJAS diﬁamatan Kalibawang sebelum dan sesudah
mengikuti pelatihan, dimana nilai p=0,008 pada tingkat kepercayaan 95%. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut, pelatihan yang diadakan pada kedua kecamatan tersebut dapat
meningkatkan sikap mereka mengenai higiene sanitasi yang lebih baik. Perbedaan sikap

pedagang PJAS sebelum dan sesudah pelatihan disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Perbedaan Sikap Pedagang PJAS Sebelum dan sesudah Pelatihan

Wilayah Variabel Mean SD SE P n
Kali Bawang
S‘Eaf Il 262 087 9
SS"’?kZ um 0,000
tkap 289 196 065 9
Sesudah ’ ’ ’
Wates
S“:‘*; 2143 122 046 7
;"?kj um 0,008
ikap
2.8 162 0.6l 7
Sesudah ’ ’ ’

Hasil penelitian pada variabel tindakan menunjukkan bahwa rata-rata tindakan
pedagang PJAS di kecamatan Kalibawang sebelum mengikuti pelatihan adalah 26,33
sedangkan rata-rata sikap pedagang PJAS di kecamatan Kalibawang setelah mengikuti
pelatihan adalah 27,56. Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
tindakan pedagang PJAS di kecamatan Kalibawang sebelum dan sesudah mengikuti
pelatihan, dimana nilai p=0,001 pada tingkat kepercayaan 95%. Rata-rata tindakan
pedagang PJAS di kecamatan Wates juga terjadi peningkatan dari 25,27 menjadi 27,71.
Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sikap pedagang PJAS di

kecamatan Kalibawang sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan, dimana nilai p=0,019
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pada tingkat kepercayaan 95%. Perbedaan tindakan pedagang PJAS sebelum dan sesudah
pelatihan disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7. Perbedaan Tindakan Pedagang PJAS Sebelum dan sesudah Pelatihan

Wilayah Variabel Mean SD SE P n
Kali Bawang
Tindakan 5033 300 100 9
sebelum 0.001
Tindakan ’
27.56 2.79 0,93 9
Sesudah ’ ’ ’
Wates
Tindakan o507 199 072 7
sebelum 0.019
Tindakan ’
27,71 2,22 0.84 7
Sesudah ’ ’ ’

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Rapiasih (2009) bahwadelatihan yang diadakan
di instalasi gizi RSUP Sanglah Denpasar menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
dan perilaku dari penjamah makanan sclﬁlum dan sesudah pelatihan. Sedangkan
Wagustina (2013) mengemukakan bahwa, terdapat perbedaan yang signifikan antara
perilaku responden sebelum dan sesudah pelatihan.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bagian
sebelumya, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan, sikap dan tindakan pedagang PJAS di
kecamatan Kalibawang dan Wates sesudah mengikuti pelatihan.
2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan pedagang PJAS
sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan di kecamatan Kalibawang dan Wates.
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara sikap pedagang PJAS sebelum dan sesudah
mengikuti pelatihan di kecamatan Kalibawang dan Wates.
4, Terdapat perbedaan yang signifikan antara tindakan pedagang PJAS sebelum dan

sesudah mengikuti pelatihan di kecamatan Kalibawang dan Wates.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, bahwa pelatihan yang diadakan dapat

meningkatkan pengetahuan dan perilaku pedagang PJAS mengenai higiene sanitasi
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makanan. Pelatihan yang berkesinambungan mengenai higiene sanitasi makanan bagi
pedagang pangan jajan anak sekolah agar dapat lebih meningkatkan pengetahuan dan

perilaku mengenai higiene sanitasi makanan.
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